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SIMPULAN
Berdasarkan berbagai penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan

beberapa hal yang memicu para partisipan kembali melakukan self injury, yaitu: 1)

masalah dan pikiran negatif yang menumpuk di pikiran, 2) masalah baru yang

menjadi pemicu dan terhubung dengan masalah/emosi negatif yang dipendam, 3)

adanya kesalahan dalam mengelola emosi dan masalahnya, sehingga para

partisipan merasa tidak kuat lagi dengan emosi negatif yang menumpuk, 4) tidak
memiliki tempat untuk menceritakan masalahnya/kesepian, 5) ingin kembali
merasakan perasaan tenang dan lega dari emosi negatif.

Adapun saran dalam penelitian ini,

1. Bagi partisipan maupun individu yang melakukan self injury dan terjebak
dalam perilaku melukai diri untuk menghilangkan stres, peneliti berharap
partisipan dapat menyalurkan emosi negatifnya dengan hal yang lebih baik.
Pengalihan pemikiran untuk melakukan self injury dapat dilakukan dengan
melakukan aktivitas fisik seperti berolahraga, bermain game/bermain dengan
hewan peliharaan atau kegiatan lain yang tidak hanya mengalihkan pikiran
negatif tetapi juga dapat memberikan efek lega dan tenang.

2. Bagi masyarakat umum ataupun individu yang memiliki teman, keluarga,
ataupun kerabat yang melakukan self injury, tingkatkan lah kepekaan
terhadap sesama, karena tidak semua orang mau terbuka dengan apa yang
dirasakan/dilaluinya. Penulis juga menyarankan untuk dapat menjadi
pendengar yang baik bagi para pelaku self injury tanpa menghakiminya
masalah/situasi/beban yang sedang dihadapi maupun menjudge perilaku self

injurynya.
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